




  BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1. Latar belakang 
Lembaga keuangan adalah sebuah badan usaha yang kekayaan utamanya 
berbentuk asset keuangan (financial assets). Lembaga keuangan dibedakan  
menjadi Lembaga Keuangan Bank (LKB) dan Lembaga Keuangan Bukan Bank 
(LKBB). Lembaga Keuangan Bank (LKB) adalah lembaga keuangan yang 
berfungsi menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan, dan 
menyalurkan kembali dana tersebut kepada masyarakat dalam bentuk kredit 
ataupun lainnya, dalam rangka meningkatkan taraf perekonomian  
masyarakat(Rizalatul :2017). Dari adanya kegiatan transaksi tersebut 
perekonomian dalam sektor perbankan kini semakin maju. Seiring dengan 
globalisasi ekonomi dalam perbankan sekarang, bank dibedakan menjadi 2 yaitu ; 
Bank Konvensional dan Bank Syari’ah. Secara keseluruhan terdapat kesamaan 
antara kedua bank tersebut, yaitu sama- sama membantu masyarakat dalam 
meningkatkan taraf perekonomian. Menurut Iin, dkk (2017) perbankan syari’ah 
adalah suatu bentuk dari ekonomi Islam yang merupakan penerapan larangan 
penggunaan sistem bunga dalam kegiatan perekonomian khususnya dalam dunia 
perbankan, karena bunga dianggap riba yang dilarang oleh agama. Bank syari’ah 
didirikan dengan tujuan untuk mempromosikan dan mengembangkan penerapan 
prinsip- prinsip islam, syari’ah dan tradisinya ke dalam transaksi keuangan 
perbankan serta bisnis yang terkait. Prinsip utama yang diikuti oleh bank syari’ah 




perdagangan berdasarkan perolehan keuntungan yang sah, dan memberikan 
zakat(Dita, dkk :2017). 
Ketentuan Peraturan Undang-Undang No. 21 tahun 2008 tentang Perbankan 
Syari’ah pada pasal 1 ayat 7 dijelaskan bahwa Bank Syari’ah merupakan bank 
yang menjalankan kegiatan usahanya berdasarkan Prinsip Syari’ah. Sedangkan 
menurut jenisnya terdiri atas Bank Umum Syari’ah dan Bank Pembiayaan Rakyat 
Syari’ah. Kemudian dalam pasal 1 ayat 8 dijelaskan juga tentang Bank Umum 
Syari’ah yang dalam kegiatannya memberikan jasa lalu lintas pembayaran. Pasal 1 
ayat 12 tentang Prinsip Syari’ah adalah prinsip hukum dalam kegiatan perbankan 
berdasarkan fatwa yang dikeluarkan oleh lembaga yang memiliki kewenangan 
dalam penetapan fatwa dibidang syari’ah yaitu Dewan Syari’ah Nasional Majelis 
Ulama Indonesia(Mieke :2017).  
Sistem manajemen dana didalam perbankan syari’ah melibatkan tiga pihak 
yaitu: Dana Pihak Pertama merupakan dana yang berasal dari pemodal dan 
pemegang saham, Dana Pihak Kedua adalah dana yang berasal dari pinjaman 
lembaga keuangan lain (bank atau bukan bank lainnya) atau pinjaman dari Bank 
Indonesia, sedangkan Dana Pihak Ketiga adalah dana yang berasal dari simpanan, 
tabungan, atau deposito(Muhammad, 2001:5) dikutip oleh Rizalatul (2017). 
Ketentuan Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998 Dana Pihak Ketiga (DPK) 
adalah dana yang dipercayakan oleh masyarakat kepada bank atas dasar perjanjian 
tabungan dalam bentuk giro, deposito, sertifikat deposito (deposito yang 
menggunakan akad mudharabah), tabungan (tabungan yang menggunakan akad 




diperoleh dari masyarakat, dalam hal ini arti masyarakat adalah sebagai individu, 
perusahaan, pemerintah, rumah tangga, koperasi, yayasan, dan lainnnya baik itu 
dalam mata uang rupiah maupun valuta asing.  Salah satu bentuk upaya untuk 
menghindari kegiatan ekonomi yang dilarang, maka mekanisme dalam setiap 
kegiatan transaksi pada bank syari’ah menggunakan akad terlebih dahulu, baik 
dalam menghimpun maupun menyalurkan dananya. Akad yang disediakan pada 
sistem perbankan syari’ah ada berbagai macam antara lain ; akad mudharabah, 
akad musyarakah, wadiah dan ijara. 
 
Sumber : www.ojk.go.id 
Komposisi pendanaan perbankan syariah tersebut menunjukkan sumber dana 
utama perbankan syariah masih didominasi oleh dana mahal dan jangka pendek 
yang menyebabkan perbankan syariah masih menghadapi tantangan yang lebih 
besar untuk pengembangan pembiayaan jangka panjang(www.ojk.go.id). Menurut 
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ketiga disebabkan karena beragamnya produk- produk yang dimiliki perbankan 
syari’ah dan pelayanan yang relatif baik. 
Deposito mudharabah adalah salah satu bentuk produk pendanaan di dalam 
perbankan syari’ah. Deposito mudharabah merupakan akad kerjasama antara dua 
pihak, dimana pihak pertama sebagai (sahib al-mal) yang menyediakan seluruh 
modal sedangkan pihak lainnya sebagai pengelola (mudharib). Bagi hasil  dari 
kegiatan pendanaan deposito mudharabah dibagi sesuai kesepakatan nisbah yang 
di setujui pada saat akad. Kerugian ditanggung sepenuhnya oleh bank syari’ah, 
jika pihak kedua melakukan kesalahan atau kelalaian yang disengaja, atau 
melanggar perjanjian yang tertuang dalam kontrak (PSAK, 105).  
Faktor  pertama, deposito mudharabah dapat dipengaruhi salah satunya yaitu 
tingkat suku bunga dalam bank konvensional (Rizalatul, dkk :2017). Bunga di 
dalam bank kovensional dapat diartikan sebagai harga  yang harus dibayar kepada 
nasabah (yang memiliki simpanan) dengan harga yang diperoleh dari nasabah 
kepada bank,(Iin, dkk :2017). Suku bunga dianggap sebagai faktor penting dalam 
menentukan perilaku  masyarakat untuk menyimpan uang (Amelia, dkk ;2017). 
Besarnya bunga yang dihasilkan,  sesuai dengan tingkat suku bunga yang berlaku 
pada bank konvensional tersebut. Dari penelitian Rizalatul, dkk (2017) suku 
bunga deposito bank konvensional tidak berpengaruh terhadap jumlah 
penghimpunan dana pihak ketiga deposito mudharabah. Namun penelitian yang 
dilakukan oleh Farizi, dkk(2016) mengatakan jika suku bunga deposito bank 




beranggapan bahwa pilihan menginvestasikan dananya di bank syari’ah 
tergantung tingkat keuntungan yang diperoleh. 
Faktor yang kedua, Jika dalam mekanisme ekonomi konvensional 
menggunakan bunga, maka dalam mekanisme ekonomi islam menggunakan 
instrument bagi hasil. Bentuk pembiayaan berdasarkan prinsip bagi hasil di 
Indonesia adala  salah satu bentuk pembiayaan yang baru diperkenalkan dalam 
Undang-Undang Perbankan Tahun 1992, dan dijelaskan lebih rinci dalam 
Peraturan Pemerintah Nomor 72 Tahun 1992. Tinggi rendahnya bagi hasil yang 
ditawarkan bank kepada nasabah akan sangat menentukan minat nasabah ntuk 
menyimpan uanganya dalam bank tersebut (Abdullah, dkk :2013). Berpengaruh 
positif tingkat bagi hasil terhadap pertumbuhan deposito mudharabah dikarenakan 
para nasabah dalam menempatkan dananya di bank syari’ah masih dipengaruh 
motif untuk mencari profit, jika tingkat bagi hasil bank semakin besar makan akan 
semakin besar pula dana pihak ketiga yang disimpan di bank syari’ah(Volta, dkk 
:2015). 
Faktor ketiga Likuiditas dapat diartikan sebagai kemampuan perusahaan 
dalam memenuhi kewajiban jangka pendek(Rizalatul, dkk :2017). Pengertian 
likuiditas dalam perbankan adalah sebagai lembaga keuangan yang memegang 
kepercayaan masyarakat, bank harus mampu menjalankan fungsinya dengan 
mengelola sebagai penghimpun dan penyalur dana untuk memperoleh profit (Iin 
dkk: 2017). Hasil penelitian Farizi, dkk (2016) menunjukkan bahwa likuiditas 




Faktor ke empat, hasil pengujian terhadap variabel Produk domestik bruto 
menunjukkan bahwa produk domestik bruto berpengaruh negatif terhadap 
penghimpunan deposito mudharabah. Arah hubungan negatif antara produk 
domestik bruto dengan deposito mudharabah bukan hanya berarti karena adanya 
peningkatan konsumsi yang mengakibatkan menurunnya keinginan masyarakat 
untuk menempatkan dananya pada bank syariah (Abdullah,dkk :2013). Namun 
hasil penelitian Dita, dkk (2017) menyatakan bahwa PDB berpengaruh terhadap 
jumlah deposito mudharabah. Pendapatan yang diperoleh masyarakat setelah 
digunakan untuk memenuhi kebutuhan sehari-harinya, maka sisanya akan 
diinvestasikan kedalam berbagai bentuk investasi, salah satunya deposito 
mudharabah.  
Faktor kelima, pada kasus lain tingkat inflasi juga akan berimbas pada 
peningkatan jumlah konsumsi dikarenakan adanya kenaikan harga-harga umum  
dan secara terus menerus yang pada akhirnya akan mengurangi bagian untuk 
tabungan. Hasil pengujian Abdullah, dkk(2013) terhadap variabel tingkat inflasi 
bahwa tingkat inflasi tidak berpengaruh terhadap penghimpunan depostio 
mudharabah. Namun dalam penelitian Sri, dkk (2017 menyatakan bahwa inflasi 
berpengaruh terhadap jumlah deposito mudharabah, hal ini dikarenakan pada saat 
terjadi inflasi masyarakat mampu mepertahankan tingkat konsumsinya. 
Faktor keenam, ROA digunakan untuk mengukur efektifitas perusahaan 
didalam menghasilkan keuntungan dengan memanfaatkan aktiva yang dimiliknya 
(Faruq: 2013). ROA menghubungkan keuntungan yang diperoleh dari operasinya 




menghasilkan keuntungan operasi tersebut (Iin, dkk :2017).  Hasil penelitian 
Sisca, dkk (2017) menunjukkan variabel ROA memiliki pengaruh terhadap 
simpanan mudharabah. hal tersebut menjelaskan bahwa Jika ROA meningkat, 
maka pendapatan bank juga akan meningkat, sehingga return yang diterima oleh 
nasabah dan investor juga meningkat. 
Fenomena globalisasi  ekonomi dan bisnis syari’ah yang terjadi pada zaman 
ini terlihat semakin pesat, khususnya di negara yang mayoritas penduduknya 
beragama muslim termasuk di Indonesia. Perbankan syari’ah pada awalnya 
dikembangkan sebagai tanggapan dari kelompok ekonomi yang menginginkan 
transaksi ekonomi berlingkup syari’ah, yang bertujuan untuk memberikan jasa 
perbankan untuk masyarakat yang tidak menerima konsep bunga, dengan cara 
memenuhi kebutuhan akan produk ataupun jasa yang memiliki beberapa 
keunggulan yang komparatif berupa peniadaan pembebanan bunga, membuka 
peluang pembiayaan bagi para pengembang usaha berdasarkan prinsip kemitraan, 
serta berusaha menjaga hubungan baik dengan investor. Tumbuh suburnya 
beberapa lembaga keuangan bank maupun lembaga keuangan non-bank yang 
berbasis syari’ah merupakan bukti bahwa prospek perbankan syari’ah di Indonesia 
masih memiliki pangsa pasar yang luas. Terbukti adanya Bank konvensional 
sekarang banyak yang membuka cabang syari’ah, baik yang berstatus sebagai unit 
usaha syari’ah, maupun yang langsung berdiri sebagai bank syari’ah. Bank 
konvensional yang membuka cabang syari’ah mempunyai daya tarik yang luar 
biasa terhadap masyarakat muslim, walaupun  pada kenyataannya secara 




sendiri . Pada tahun 1992 bank muamalat pertama kali didirikan di Indonesia dan 
berkembang sejak adanya UU No. 10 Tahun 1998 tentang perbankan yang 
mengakui keberadaan bank konvensional dan bank syari’ah secara berdampingan 
atau lebih dikenal dengan dual banking. Peranan perbankan syari’ah dalam 
aktivitas perekonomian di Indonesia tidak jauh berbeda dengan perbankan 
konvensional. Perbedaan yang mendasar antara keduanya terletak pada prinsip-
prinsip dalam transaksi keuangan atau operasional. 
Karakteristik sistem perbankan syari’ah yang beroperasi berdasarkan prinsip 
bagi hasil memberikan pilihan alternatif sistem perbankan yang saling 
menguntungkan bagi masyarakat dan bank, serta mengutamakan aspek keadilan 
dalam bertransaksi, investasi yang beretika, mengedepankan nilai-nilai 
kebersamaan dan persaudaraan dalam berproduksi, dan menghindari kegiatan 
yang bertengtangan dengan transaksi keuangan. Dengan menyediakan beragam 
produk serta layanan jasa perbankan yang bervariatif, perbankan syari’ah menjad i 
pilihan alternatif sistem perbankan yang dapat dinimati oleh seluruh golongan 
masyarakat Indonesia tanpa terkecuali (www.bi.go.id).  
Kegiatan utama Perbankan syari’ah yaitu sebagai perantara dasar 
penghimpunan dana dari masyarakat untuk disalurkan kepada masyarakat kembali 
dalam bentuk pembiayaan atau penyertaan modal melalui berbagai produk yang 
disediakan. Deposito mudharabah  merupakan salah satu bentuk produk 
pendanaan perbankan syari’ah  juga mempunyai pengaruh yang cukup besar 
dibandingkan dengan produk- produk lain yang ditawarkan oleh bank syari’ah. 




termotivasi seberapa besar keuntungan yang diperolehnya, dari hasil investasi 
yang ditempatkan.  Bagi hasil yang ditawarkan akan mempengaruhi nasabah 
menempatkan dananya. Semakin tinggi bagi hasil yang ditawarkan pada nasabah, 
maka mereka akan semakin tertarik untuk menempatkan dananya, yang dapat 
menyebabkan kenaikan jumlah penghimpunan dana deposito mudharabah pada 
bank syari’ah. Selain bagi hasil ada faktor eksternal lain yang juga dapat 
mempengaruhi adanya kenaikan dan penurunan terhadap deposito mudharabah. 
Menurut beberapa penelitian ada beberapa faktor yang mempengaruhi 
deposito mudharabah. Pada penelitian Rizalatul, dkk (2017) yang meneliti 
pengaruh tingkat suku bunga deposito bank konvensional, bagi hasil, likuiditas, 
dan produk domestik bruto terhadap jumlah penghimpunan dana pihak ketiga 
deposito mudharabah bank umum  syari’ah yang terdaftar di BI periode 2013 – 
2016 menjelaskan bahwa suku bunga deposito bank konvensional, likuiditas, dan 
PDB tidak berpengaruh signifikan terhadap jumlah penghimpunan dana pihak 
ketiga deposito mudharaba. Sedangkan bagi hasil berpengaruh signifikan terhadap 
jumlah penghimpunan dana pihak ketiga deposito mudharabah. Pada hasil 
penelitian Iin, dkk (2017) yang meneliti tentang pengaruh tingkat suku bunga 
bank konvensional, bagi hasil, likuiditas, ROA terhadap deposito mudharabah 
bank umum syari’ah di Indonesia menjelaskan bahwa suku bunga bank 
konvensional berpengaruh negative terhadap deposito mudharabah, bagi hasil, 
likuiditas dan ROA berpengaruh positif terhadap deposito mudharabah.  
Dalam penelitian Dita, dkk (2017) tentang pengaruh produk domestik bruto, 




syariah di Indonesia menjelaskan bahwa PDB, bagi hasil, dan jumlah kantor 
berpengaruh terhadap jumlah deposito mudharabah. Analisis faktor –faktor yang 
mempengaruhi penghimpunan deposito mudharabah perbankan syari’ah di 
Indonesia yang dilakukan oleh Abdullah, dkk (2013) di dapatkan hasil bahwa 
produk domestik bruto, dan inflasi tidak mempengaruhi penghimpunan deposito 
mudharabah. Bagi hasil dan jumlah kantor berpengaruh terhadap penghimpunan 
deposito mudharabah.  
Dari beberapa penelitian terdahulu menunjukkan hasil yang tidak konsisten, 
maka akan dilakukan penelitian kembali dengan mereplikasi dari penelitan 
Rizalatul, dkk (2017). Peneliti melanjutkan penelitian dengan meneliti lebih 
banyak lagi faktor – faktor yang mempengaruhi jumlah penghimpunan dana pihak 
ketiga deposito mudharabah dengan menambahkan 2 variable independen dari 
peneliti sebelumnya yaitu inflasi dan ROA. Hal ini dimaksudkan untuk 
mengetahui faktor- faktor lain yang dapat mempengaruhi nasabah menanamkan 
dananya ke dalam deposito mudharabah di bank umum syari’ah Indonesia.  
Dengan demikian dalam penelitian ini dapat ditarik  judul “ PENGARUH 
TINGKAT SUKU BUNGA DEPOSITO BANK KONVENSIONAL, 
INFLASI, BAGI HASIL, LIKUIDITAS, ROA, DAN PRODUK DOMESTIK 
BRUTO (PDB) TERHADAP JUMLAH PENGHIMPUNAN DANA PIHAK 
KETIGA DEPOSITO MUDHARABAH BANK UMUM SYARI’AH YANG 






1.2. Ruang Lingkup 
Pembatasan masalah dalam penelitian ditetapkan agar penelitian nanti terfokus 
pada pokok permasalahan yang ada beserta pembahasannya, sehingga diharapkan 
penelitian yang dilakukan nanti tidak menyimpang dari tujuan yang telah 
ditetapkan. Oleh karena itu, penulis akan membatasi penelitian ini pada : 
1.2.1. Penelitian ini hanya meneliti mengenai pengaruh Tingkat Suku 
Bunga Deposito Bank Konvensional, Inflasi, Bagi Hasil, Likuiditas, Return On 
Asset (ROA) dan Produk Domestik Bruto (PDB) terhadap Jumlah Penghimpunan 
Dana Pihak Ketiga Deposito Mudharabah. 
1.2.2. Penilitian ini dilakukan pada Bank Umum Syari’ah yang terdaftar 
di BI pada periode 2013 – 2016. 
1.3. Perumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dijelaskan diatas, maka yang 
menjadi permasalahan dalam penelitian ini adalah faktor yang mempengaruhi 
jumlah penghimpunan dana pihak ketiga deposito mudharabah. Permasalahan 
yang diangkat dalam penelitian ini untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 
suku bunga deposito bank konvensional, inflasi, bagi hasil, likuiditas, ROA, dan 
PDB sebagai variabel independen terhadap jumlah penghimpunan dana pihak 
ketiga deposito mudharabah sebagai variabel dependen. 
1.4.Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dilakukannnya penelitian 




a. Untuk memperoleh bukti empiris tentang pengaruh Suku Bunga Deposito 
Bank Konvensional terhadap jumlah penghimpunan dana pihak ketiga 
deposito mudharabah bank umum syari’ah.  
b. Untuk memperoleh bukti empiris tentang pengaruh Inflasi terhadap jumlah 
penghimpunan dana pihak ketiga deposito mudharabah bank umum syari’ah.  
c. Untuk memperoleh bukti empiris tentang pengaruh Bagi Hasil terhadap 
jumlah penghimpunan dana pihak ketiga deposito mudharabah bank umum 
syari’ah.  
d. Untuk memperoleh bukti empiris pengaruh Likuiditas terhadap jumlah 
penghimpunan dana pihak ketiga deposito mudharabah bank umum syari’ah.  
e. Untuk memperoleh bukti empiris pengaruh Return On Assets (ROA) 
terhadap jumlah penghimpunan dana pihak ketiga deposito mudharabah bank 
umum syari’ah. 
f.     Untuk memperoleh bukti empiris pengaruh Produk Domestik Bruto (PDB) 
terhadap jumlah penghimpunan dana pihak ketiga deposito mudharabah bank 
umum syari’ah. 
1.5. Kegunaan Penelitian 
Dalam penelitian ini penulis berharap agar hasil penelitian ini dapat 
memberikan kegunaan bagi berbagai pihak antara lain sebagai berikut: 
a. Bagi penulis 
Penelitian ini dapat memberikan manfaat pengalaman dan wawasan untuk 
mengimplementasikan ilmu pengetahuan yang diperoleh selama  kuliah dan 




membantu untuk memahami lebih banyak lagi mengenai pengaruh eksternal 
tentang faktor- faktor yang mempengaruhi jumlah penghimpunan dana pihak 
ketiga deposito mudharabah bank syari’ah. 
b. Bagi pihak perbankan syari’ah 
Laporan hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai salah satu bahan 
informasi dan kajian tentang pengaruh tingkat suku bunga deposito bank 
konvensional, bagi hasil, likuiditas, dan produk domestik bruto (PDB) terhadap 
jumlah  penghimpunan dana pihak ketiga deposito mudharabah bank umum 
syari’ah.  
c. Bagi Dunia Akademisi 
Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat dijadikan referensi untuk 
peneliti lain ataupun acuan bagi para calon nasabah untuk menyakinkan 
keinginannya menjadi nasabah bank syari’ah. 
  
